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 Abstrak: Program double track bidang Tata Rias di SMA 

Negeri 1 Karas Magetan memerlukan penguatan 

kompetensi make up dan Paes Pengantin Solo Putri 

sebagai bekal keterampilan produktif dan peluang usaha. 

Kegiatan PKM ini bertujuan memperkuat keterampilan 

tata rias siswa melalui pelatihan make up dan Paes 

Pengantin Solo Putri. Kegiatan dilaksanakan pada 31 Juli 

2025 dengan melibatkan 20 siswi double track bidang Tata 

Rias. Pendekatan yang digunakan adalah Participatory 

Action Research (PAR) melalui ceramah, demonstrasi, dan 

praktik terbimbing. Evaluasi dilakukan melalui observasi 

hasil praktik dan angket respons peserta yang dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif. Hasil menunjukkan seluruh 

peserta berada pada kategori baik dan sangat baik pada 

tujuh aspek keterampilan yang dinilai. Sebanyak 95% 

peserta menyatakan pelatihan dapat meningkatkan 

motivasi berwirausaha. Kegiatan menunjukkan bahwa 

pelatihan dapat memperkuat kompetensi tata rias 

sekaligus memberikan bekal awal bagi pengembangan 

peluang kerja dan usaha di bidang jasa kecantikan. 

 

Abstract: The double track program in Beauty and Makeup at 

SMA Negeri 1 Karas Magetan requires competency 

development in makeup and Solo Putri bridal paes as 

productive skills and potential entrepreneurial opportunities. 

This Community Service Program (PKM) aims to enhance 

students’ cosmetology skills through training in makeup and 

Solo-style bridal makeup for women. The activity was held on 

July 31, 2025, involving 20 female students in the double-track 
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Cosmetology program. The approach used was Participatory 

Action Research (PAR) through lectures, demonstrations, and 

guided practice. Evaluation was conducted through observation 

of practice results and participant response questionnaires, 

which were analyzed using descriptive quantitative methods. 

The results showed that all participants fell into the “good” and 

“very good” categories across the seven assessed skill areas. A 

total of 95% of participants stated that the training increased 

their motivation to become entrepreneurs. The activity 

demonstrated that the training can strengthen cosmetology 

competencies while providing a foundation for developing 

employment and business opportunities in the beauty services 

sector. 

 

Pendahuluan 

Program double track merupakan salah satu bentuk pendidikan keterampilan 

yang memadukan pembelajaran dengan pembekalan kompetensi praktis sebagai 

upaya mempersiapkan peserta didik menghadapi dunia kerja dan mengembangkan 

kemandirian. Model pendidikan double track memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memperoleh pengetahuan kewirausahaan sekaligus pengalaman praktik 

dalam konteks kehidupan nyata (Winarno & Nadia, 2021). Dinaloni & Indrawati 

(2021) menunjukkan bahwa program double track juga berkaitan dengan minat 

berwirausaha siswa. Dengan demikian, pengembangan keterampilan pada jenjang 

sekolah menengah dapat menjadi bagian penting dalam membekali siswa untuk 

memasuki dunia kerja maupun mengembangkan usaha secara mandiri. 

Salah satu bidang keterampilan yang dapat dikembangkan melalui program 

double track adalah tata rias, karena memungkinkan siswa memperoleh kompetensi 

praktis yang dapat diarahkan pada aktivitas produktif dan ekonomi kreatif. Cholis 

et al. (2022) menunjukkan bahwa implementasi double track dapat dilakukan melalui 

pembelajaran keterampilan, kegiatan praktik, kerja sama dengan mitra, dan kegiatan 

produktif untuk mengembangkan keterampilan ekonomi kreatif peserta didik. 

Pengembangan keterampilan tersebut menjadi semakin penting ketika kompetensi 

yang diberikan memiliki keterkaitan dengan kebutuhan dunia kerja dan peluang 

usaha yang dapat dikembangkan secara mandiri oleh siswa. 

Kondisi tersebut relevan dengan pelaksanaan program double track bidang 

tata rias di SMA Negeri 1 Karas Magetan. Sekolah telah menyelenggarakan program 

double track yang salah satunya berfokus pada bidang tata rias, dengan materi 

berupa teknik merias, jenis kosmetika, tren make up, dan praktik merias pada model. 

Namun, berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan mitra, penguasaan siswa terhadap 
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beberapa kompetensi tata rias masih terbatas, terutama pada Tata Rias Pengantin 

Solo Putri dan keterampilan pembuatan paes. Keterbatasan tersebut berkaitan 

dengan kompetensi pengajar yang belum memiliki latar belakang pendidikan tata 

rias secara khusus sehingga diperlukan penguatan kompetensi melalui pelatihan 

yang diberikan oleh instruktur yang memiliki keahlian sesuai bidangnya. 

Permasalahan sumber daya dalam penyelenggaraan double track juga menjadi 

perhatian Cholidah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa keterbatasan sumber 

daya pendukung dapat menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan program 

sehingga diperlukan penguatan dalam pengelolaannya. 

Tata Rias Pengantin Solo Putri merupakan salah satu bentuk tata rias 

tradisional Jawa yang memiliki karakteristik bentuk dan teknik khusus, terutama 

pada pembuatan paes. Pembuatan paes Pengantin Solo Putri memerlukan ketelitian 

dalam menentukan bentuk dan ukuran paes agar hasilnya proporsional dengan 

karakteristik wajah pengantin (Ihsani et al., 2021). Selain aspek teknis, Tata Rias 

Pengantin Solo Putri juga berkaitan dengan nilai budaya yang terdapat pada unsur-

unsur riasannya. Prasdi & Putra (2023) menjelaskan bahwa riasan pengantin khas 

Solo Putri berkaitan dengan upaya pelestarian budaya Jawa. Dengan demikian, 

penguasaan Tata Rias Pengantin Solo Putri membutuhkan keterampilan teknis 

sekaligus pemahaman terhadap karakteristik dan nilai budaya yang melekat pada 

riasan tersebut. 

Penguatan kompetensi Tata Rias Pengantin Solo Putri memiliki relevansi 

dengan pengembangan keterampilan produktif di bidang jasa kecantikan. 

Keterampilan tersebut dapat menjadi bekal bagi calon perias untuk 

mengembangkan layanan jasa sekaligus membuka peluang usaha secara mandiri. 

Maspiyah et al. (2024) menunjukkan bahwa pelatihan Tata Rias Pengantin Solo 

Puteri dapat diarahkan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan perias 

serta penguatan aspek pengelolaan usaha. Dengan demikian, keterampilan tata rias 

pengantin tidak hanya memiliki nilai dalam konteks pelestarian budaya, tetapi juga 

dapat dikembangkan sebagai kompetensi produktif yang mendukung peluang kerja 

dan kewirausahaan siswa. 

Pengembangan kompetensi tersebut memerlukan pelatihan yang 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh pengalaman praktik 

secara langsung melalui demonstrasi dan latihan terbimbing. Demonstrasi 

memungkinkan peserta mengamati teknik yang dicontohkan instruktur, sedangkan 

praktik memberikan kesempatan untuk menerapkan teknik tersebut dengan 

pendampingan selama proses pembelajaran. Burhanuddin et al. (2025) menunjukkan 
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bahwa pelatihan Make Up Artist dapat digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan tata rias profesional sekaligus membangun kesiapan peserta dalam 

mengembangkan usaha di bidang kecantikan. Pendekatan praktik tersebut relevan 

dengan karakteristik Tata Rias Pengantin Solo Putri yang membutuhkan ketelitian, 

penguasaan prosedur, dan keterampilan motorik dalam penerapannya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, Program Studi Pendidikan Tata Rias 

Universitas Negeri Surabaya melaksanakan kegiatan PKM berupa pelatihan Make 

Up dan Paes Pengantin Solo Putri bagi siswa double track SMA Negeri 1 Karas 

Magetan. Kegiatan dirancang menggunakan model pembelajaran langsung melalui 

metode demonstrasi yang dilanjutkan dengan praktik terbimbing agar siswa dapat 

mengamati, memahami, dan menerapkan teknik tata rias secara langsung dengan 

pendampingan instruktur. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan siswa dalam melakukan make up dan membuat paes Pengantin 

Solo Putri sesuai karakteristik riasan tradisional, sekaligus memberikan bekal 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan peluang usaha di 

bidang jasa tata rias. Dengan demikian, pelatihan diarahkan pada penguatan 

kompetensi teknis sekaligus kompetensi produktif siswa melalui keterampilan tata 

rias yang memiliki nilai budaya dan potensi kewirausahaan. 

 

Metode 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada 

Kamis, 31 Juli 2025 di SMA Negeri 1 Karas Magetan. Peserta pelatihan berjumlah 20 

siswi yang mengikuti program double track bidang Tata Rias. Pemilihan peserta 

didasarkan pada hasil identifikasi kebutuhan mitra yang menunjukkan perlunya 

penguatan kompetensi siswa dalam make up dan pembuatan paes pengantin solo 

putri. Pendekatan yang diguanakan yaitu Participatory Action Research (PAR), yang 

menekankan keterlibatan aktif mitra atau komunitas sasaran dalam seluruh proses 

kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi. Pendekatan ini dilaksanakan secara kolaboratif antara tim pelaksana PKM 

Program Studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Surabaya dan pihak SMA 

Negeri 1 Karas Magetan sebagai mitra. Dalam kegiatan ini, keterlibatan mitra 

diwujudkan melalui proses identifikasi kebutuhan kompetensi, koordinasi dalam 

persiapan kegiatan, keterlibatan peserta selama pelatihan, serta evaluasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan menggunakan pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) melalui metode ceramah, demonstrasi, dan praktik 

terbimbing. 
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a. Analisis kebutuhan dilakukan melalui komunikasi dan koordinasi dengan pihak 

SMA Negeri 1 Karas Magetan untuk mengidentifikasi permasalahan dan 

kebutuhan kompetensi peserta double track bidang Tata Rias. Hasil identifikasi 

menjadi dasar dalam penyusunan materi dan handout, penyiapan alat dan bahan 

praktik, serta instrumen evaluasi berupa lembar observasi dan angket respon 

peserta. 

b. Kegiatan pelatihan dilaksanakan oleh tim Program Studi Pendidikan Tata Rias 

Universitas Negeri Surabaya menggunakan metode ceramah, demonstrasi, dan 

praktik terbimbing. Ceramah digunakan untuk menyampaikan materi make up 

dan paes pengantin solo putri, sedangkan demonstrasi digunakan untuk 

memperagakan tahapan dan teknik pengerjaannya. Selanjutnya, peserta 

mempraktikkan teknik make up dan pembuatan paes secara langsung dengan 

pendampingan tim PKM. Praktik dilakukan supaya peserta memperoleh 

pengalaman langsung dalam menerapkan teknik yang telah dicontohkan oleh 

instruktur. 

c. Evaluasi dilakukan melalui observasi hasil praktik dan angket respon peserta. 

Observasi dilakukan oleh dua orang observer dari anggota tim PKM untuk 

menilai kebersihan dan kerapian make up, keserasian warna rias, ketepatan 

teknik rias, ketepatan bentuk dan bagian-bagian paes, kerapian paes, serta 

keserasian make up dan paes. Angket respon digunakan untuk mengetahui 

tanggapan peserta terhadap materi, penyampaian instruktur, pelaksanaan, 

manfaat, dan kemudahan penerapan materi pelatihan. Data hasil observasi dan 

angket dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan persentase. 

 

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa pelatihan make up dan Paes 

Pengantin Solo Putri dilaksanakan pada Kamis, 31 Juli 2025 di SMA Negeri 1 Karas 

Magetan dan diikuti oleh 20 siswi peserta program double track bidang Tata Rias. 
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Kegiatan diawali dengan penyampaian materi menggunakan handout, dilanjutkan 

dengan demonstrasi pembuatan paes dan praktik terbimbing. Pada tahap praktik, 

peserta menerapkan teknik make up dan pembuatan paes secara langsung dengan 

pendampingan instruktur. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk mengamati, mencoba, dan mendapatkan umpan balik selama praktik. Pola 

pelatihan ini sesuai dengan pembelajaran berbasis pengalaman yang menempatkan 

keterlibatan langsung peserta sebagai bagian penting dalam penguasaan 

keterampilan. Rizaldi & Septiani (2025) menunjukkan bahwa pelatihan dengan 

pendekatan experiential learning dapat memberikan pengalaman praktik kepada 

peserta sekaligus mendukung pengembangan keterampilan dan peluang ekonomi. 

 

Gambar 2. Pemaparan Materi Make Up dan Paes Pengantin Solo Putri 

Setelah penyampaian materi, instruktur mendemonstrasikan pembuatan paes 

Pengantin Solo Putri. Demonstrasi memberikan contoh visual tentang tahapan, 

urutan kerja, dan teknik yang perlu diterapkan sebelum peserta melakukan praktik. 

 
Gambar 3. Demonstrasi pembuatan Paes Pengantin Solo Putri 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan praktik terbimbing, yaitu peserta 

mempraktikkan teknik make up dan pembuatan paes dengan pendampingan dan 

koreksi dari instruktur. Penggunaan demonstrasi dan praktik dalam pelatihan tata 
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rias juga digunakan dalam kegiatan pengabdian untuk memberikan pengetahuan 

praktis dan pengalaman langsung kepada peserta (Alfisyah & Arofah, 2024). 

 

Gambar 4. Praktik Terbimbing 

Penilaian hasil praktik dilakukan melalui observasi langsung oleh tim PKM. 

Aspek yang dinilai meliputi kebersihan dan kerapian make up, keserasian warna rias, 

ketepatan teknik rias, ketepatan bentuk paes, ketepatan bagian-bagian paes, 

kerapian paes, serta keserasian make up dan paes. Berdasarkan hasil penilaian, 

seluruh peserta berada pada kategori baik dan sangat baik pada seluruh aspek yang 

dinilai. Pada aspek make up, kategori sangat baik berada pada rentang 40–55%, 

sedangkan pada aspek paes berada pada rentang 20–25%. Capaian tersebut 

menunjukkan bahwa peserta telah mampu menerapkan teknik dasar make up dan 

pembuatan paes setelah mengikuti rangkaian pelatihan. 

 
Gambar 5. Hasil Observasi Pelatihan 

Jika dilihat lebih lanjut, capaian pada aspek make up relatif lebih tinggi 

dibandingkan aspek pembuatan paes. Sebanyak 55% peserta mendapat kategori 

sangat baik pada kebersihan dan kerapian make up, 50% pada keserasian warna rias, 

dan 40% pada ketepatan teknik rias. Sementara itu, kategori sangat baik pada 

ketepatan bentuk paes dan ketepatan bagian-bagian paes masing-masing sebesar 
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25%, sedangkan kerapian paes sebesar 20%. Perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa pembuatan paes menjadi bagian keterampilan yang masih membutuhkan 

penguatan. Pembuatan paes menuntut ketepatan bentuk, penempatan bagian, dan 

kerapian secara bersamaan sehingga membutuhkan latihan yang lebih intensif 

dibandingkan penerapan beberapa teknik dasar make up. Kondisi tersebut juga 

memperlihatkan pentingnya praktik dan pendampingan dalam pelatihan 

keterampilan tata rias. 

Pada aspek keserasian make up dan paes, sebanyak 40% peserta berada pada 

kategori sangat baik dan 60% kategori baik. Tidak terdapat peserta yang berada 

pada kategori cukup maupun perlu bimbingan pada seluruh aspek penilaian. 

Dengan demikian, hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta telah 

mencapai kategori baik atau sangat baik berdasarkan kriteria yang ditetapkan. 

Capaian tersebut menunjukkan bahwa rangkaian demonstrasi dan praktik 

terbimbing telah memberikan pengalaman yang relevan bagi peserta untuk 

menerapkan keterampilan tata rias.  

Selain penilaian praktik, evaluasi dilakukan melalui angket respon peserta. 

Hasil angket menunjukkan respon yang sangat positif terhadap kegiatan. Seluruh 

peserta menyatakan bahwa topik pelatihan menarik, persiapan kegiatan baik, 

instruktur mampu menyampaikan materi dengan baik, dan pelatihan bermanfaat. 

Sebanyak 95% peserta menyatakan bahan ajar mudah dipahami, sedangkan 85% 

menyatakan dapat mengikuti dan menerapkan materi dengan baik. Tingginya 

respons tersebut menunjukkan bahwa materi, metode, dan pendampingan selama 

kegiatan dapat diterima oleh peserta. Pelaksanaan demonstrasi dan praktik secara 

langsung juga memungkinkan peserta menghubungkan pengetahuan yang 

diberikan dengan pengalaman praktik. Hal ini sejalan dengan Rizaldi dan Septiani 

(2025), yang menunjukkan bahwa pelatihan make up dengan pendekatan experiential 

learning dapat mendukung keterampilan teknis dan memberikan pengalaman yang 

berkaitan dengan peluang ekonomi peserta. 
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Gambar 6. Respon Peserta Pelatihan 

Respons terhadap aspek kewirausahaan juga menunjukkan hasil positif. 

Sebanyak 19 siswa (95%) menyatakan bahwa pelatihan dapat meningkatkan 

motivasi berwirausaha dan seluruh peserta (100%) menyatakan bersedia mengikuti 

pelatihan serupa kembali. Temuan ini menunjukkan adanya persepsi positif peserta 

terhadap pemanfaatan keterampilan tata rias sebagai bekal produktif. Hasil tersebut 

sejalan dengan Hosnaini et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan tata rias 

berbasis kompetensi dapat dikaitkan dengan pengembangan keterampilan kerja dan 

jiwa kewirausahaan peserta. Dengan demikian, keterampilan tata rias yang 

diperoleh melalui pelatihan memiliki relevansi tidak hanya untuk pengembangan 

kompetensi teknis, tetapi juga sebagai bekal awal untuk mengenali peluang usaha 

jasa kecantikan. 

Secara keseluruhan, pelatihan make up dan Paes Pengantin Solo Putri 

menunjukkan capaian positif dalam memperkuat keterampilan tata rias siswa double 

track. Pelaksanaan melalui demonstrasi dan praktik terbimbing memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk mengamati teknik, menerapkannya secara 

langsung, serta memperoleh pendampingan selama proses praktik. Pendekatan 

tersebut relevan dengan pelatihan tata rias yang menempatkan demonstrasi dan 

praktik sebagai bagian penting dalam pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan peserta (Taroko et al., 2023). Di sisi lain, respons positif peserta 

terhadap kebermanfaatan pelatihan dan peluang berwirausaha menunjukkan bahwa 

keterampilan tata rias memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kompetensi 

produktif. Hal ini sejalan dengan Joesyiana et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

pelatihan tata rias yang disertai pembekalan bisnis dapat mendorong peserta 

mengembangkan keterampilan make up artist sebagai peluang usaha. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya mendukung penguatan keterampilan teknis tata 
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rias, tetapi juga menjadi langkah awal dalam membangun kesiapan siswa untuk 

mengembangkan kompetensi tersebut sebagai bekal kerja dan peluang usaha di 

bidang jasa kecantikan. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa pelatihan make up dan Paes 

Pengantin Solo Putri bagi siswa double track SMA Negeri 1 Karas Magetan 

memberikan capaian positif dalam penguatan kompetensi tata rias siswa. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta mencapai kategori baik dan sangat 

baik pada aspek keterampilan make up dan pembuatan paes yang dinilai. Peserta 

juga memberikan respons positif terhadap pelaksanaan pelatihan, termasuk pada 

aspek kebermanfaatan kegiatan dan potensi pengembangan keterampilan tata rias 

sebagai peluang usaha. 

Kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antara SMA Negeri 1 Karas 

Magetan dan Universitas Negeri Surabaya melalui transfer pengetahuan, 

demonstrasi, praktik terbimbing, dan pendampingan. Dengan demikian, pelatihan 

make up dan Paes Pengantin Solo Putri tidak hanya menjadi sarana penguatan 

keterampilan tata rias, tetapi juga dapat menjadi dasar pengembangan pembinaan 

kewirausahaan berbasis keterampilan dan budaya secara berkelanjutan. Untuk 

keberlanjutan program, diperlukan latihan lanjutan dan pendampingan yang lebih 

intensif, khususnya dalam penguasaan teknik paes, standar profesional tata rias 

pengantin, dan pengembangan usaha jasa tata rias. 
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